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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul Konflik Internal PDI Perjuangan (Studi Tentang 
Konflik Elit Lobi PDI Perjuangan dalam Kasus Pemecatan Walikota 
Surabaya). Sedangkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1). 
Mengidentifikasi penyebab konflik tersebut? (2). Bagaimana bentuk-bentuk konflik 
yang terjadi? (3). Bagaimana pola Penyelesaian Konflik tersebut? Teori yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan teori-teori konflik yang memuat 
tentang penyebab konflik, bentuk konflik, dan penyelesaian konflik. Metodologi 
penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang 
berparadigma Fenomenologis yang menekankan individu sebagai producer of 
reality.. 
Dari wawaneara ditemukan bahwa antara Kuhu Bambang DH dan Kubu 
Basuki mempunyai perbedaan dalam memandang penyebab konflik. Kuhu Bambang 
DH melihat yang menjadi penyebab konflik adalah pertentangan nilai dan budaya. 
Ueapan Basuki ''Jika ingin koya jadilah politis"" dinilai Kuhu Bambang DH sebagai 
tindakan yang merusah image PDI Perjuangan sebagai partainya wong ci/ik (orang 
keeil). Selain itu, Basuki dianggap telah mengingkari komitmen dengan Armuji 
dalam Konfereab DPC PDI-P Surabaya Sedangkan Kuhu Basuki melihat penyebab 
konflik adalah bersumber dari perebutan kekuasaan politik. Hal itu tampak dari 
konspirasi yang melibatkan Soetjipto sebagai Sekjen dan Elit lokai. Bagi Soetjipto 
hal itu digunakan untuk mengamankan dukungan bagi karier politiknya, sementara 
itu bagi Elit lokal digunakan untuk merebut sumber-sumber kekuasaan yang 
sebelumnya dikuasai kubu Basuki. 
Konflik yang terjadi di PDI Perjuangan K<.'ta Surabaya merupakan konflik 
yang berbentuk menang-kalah (Zero Sum Game) dimana Kubu Bambang DH 
merupakan kelompok yang menang karena berhasil menguasai sumber-sumber 
kekuasaan yang dulu di kuasai oleh Kubu Basuki. 
Masing-masing narasumber sepakat bahwa untuk menyelesaikan konflik ini 
maka terlebih dahulu melakukan sebuah proses yang disebut Dahrendorf sebagai 
metode konsiliasi. Mekanisme ini didasarkan kepada kenyataan bahwa, masing­
masing elit mengharapkan adanya sebuah metode dialog secara terbuka sehingga ada 
kesetaraan untuk mengemukakan pendapat. Namun, jika mekanisme ini masih belum 
mampu menyelesaikan konflik, maka narasumber sepakat untuk menggunakan 
metode arbitrasi'dimana yang dijadikan landasan adalah ADIART sebagai sumber 
hukum tertinggi dalam partai. Untuk menyelesaikan konflik dalam jangka panjang 
maka yang hams dilakukan adalah dengan memberikan pendidikan politik bagi 
kader-kader partai, diharapkan dengan pendidikan politik tersebut maka kader-kader 
partai akan mengetabui hak dan kewajibannya sebagai kader, serta dapat 
menyelesaikan konflik sesuai dengan ADIART partai. 
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah penyebab konflik 
menurut Coser disebabkan karena pertentangan nilai dan budaya yang pada akhimya 
bermuara kepada perebutan kekuasaan politik. Konflik antara dua kubu tersebut 
menurut Paul Conn adalah konflik yang berbentuk Zero Sum Game (menang-kalah). 
Mekanisme penyelesaian konflik yang sepakat dipakai adalah penyelesaikan konflik 
yang dikembangkan Dahrendorf yaitu Konsiliasi dan Arbitrasi. Berpijak dari 
kesimpulan maka peneliltian ini menyarankan agar partai melakukan proses-proses 
Komunikasi Politik, Sosialisasi Politik, dan Kaderisasi Politik. 
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